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ABSTRAK 

Pendahuluan: Masa nifas merupakan periode dengan berbagai perubahan fisiologis 

dan psikologis setelah persalinan. Berat badan lahir rendah dapat meningkatkan 

kecemasan dan beban psikologis ibu serta berpotensi memengaruhi kondisi selama 

masa nifas. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan berat badan lahir dengan 

kejadian post partum blues dan perubahan tekanan darah pada ibu nifas di RSUD 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. Metode: Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 

68 responden dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan SOP pengukuran berat badan lahir, kuesioner Edinburgh Postnatal 

Depression Scale (EPDS), dan SOP pengukuran tekanan darah. Analisis 

menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: Sebagian besar bayi memiliki berat badan 

lahir normal, yaitu 56 responden (82,4%). Sebanyak 29 ibu nifas (42,6%) tidak 

mengalami gejala depresi postpartum dan 52 responden (76,5%) memiliki tekanan 

darah normal. Uji Spearman Rank menunjukkan hubungan antara berat badan lahir 

dengan post partum blues (p=0,036; r=-0,255) dan perubahan tekanan darah 

(p=0,004; r=-0,341), dengan arah negatif dan kekuatan hubungan lemah. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara berat badan lahir dengan 

kejadian post partum blues dan perubahan tekanan darah pada ibu nifas di RSUD 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. Diharapkan menjadi masukan bagi tenaga 

kesehatan dalam meningkatkan pemantauan kondisi psikologis dan fisiologis ibu 

selama masa nifas. 
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ABSTRACT 

Introduction: The post partum period involves physiological and psychological 

changes following childbirth. Low birth weight may increase maternal anxiety and 

psychological burden. This study aimed to determine the relationship between birth 

weight, postpartum blues, and changes in blood pressure among postpartum 

mothers at Sultan Imanuddin Regional General Hospital, Pangkalan Bun. Methods: 

A descriptive-analytical correlational design with a cross-sectional approach was 

used. A total of 68 respondents were selected using purposive sampling. Data were 

collected using standard operating procedures for birth weight and blood pressure 

measurements and the Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS), then 

analyzed using the Spearman rank test. Results: Most infants had normal birth 

weight, totaling 56 (82.4%). A total of 29 mothers (42.6%) had no symptoms of 

postpartum depression, while 52 (76.5%) had normal blood pressure. Significant 

relationships were found between birth weight and postpartum blues (p=0.036; r=-

0.255) and changes in blood pressure (p=0.004; r=-0.341), both with negative 

direction and weak strength. Conclusion: Birth weight was significantly associated 

with postpartum blues and changes in blood pressure among postpartum mothers. 

These findings may support healthcare workers in monitoring maternal 

psychological and physiological conditions during the postpartum period. 
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PENDAHULUAN 

 

Masa nifas merupakan periode transisi 

setelah persalinan yang ditandai dengan 

perubahan fisiologis dan psikologis. Perubahan 

hormonal, kelelahan, serta tanggung jawab 

dalam merawat bayi dapat meningkatkan risiko 

post partum blues yang ditandai dengan 

kesedihan, kecemasan, mudah menangis, dan 

perubahan suasana hati. Apabila tidak 

ditangani, kondisi tersebut dapat berkembang 

menjadi depresi postpartum. Prevalensi post 

partum blues di berbagai negara Asia berkisar 

26–85%, sedangkan di Indonesia diperkirakan 

mencapai 50–70% (Ginting, 2024) Faktor 

paritas dan jenis persalinan juga dilaporkan 

berkaitan dengan kejadian postpartum 

blues (Safriana et al., 2019). 
Salah satu faktor yang diduga berkaitan 

dengan kondisi psikologis ibu adalah berat 

badan lahir bayi. Bayi dengan berat badan lahir 

rendah (BBLR) memiliki risiko komplikasi 

dan membutuhkan perawatan khusus yang 

dapat meningkatkan kecemasan ibu. Selain itu, 

masa nifas juga disertai perubahan 

hemodinamik yang dapat memengaruhi 

tekanan darah. Stres dan kecemasan dapat 

mengaktivasi sistem saraf simpatis sehingga 

berpotensi menyebabkan perubahan tekanan 

darah pada ibu postpartum (Laska, 2021). 
Kondisi bayi dengan berat lahir rendah 

juga dapat meningkatkan kecemasan ibu 

karena kebutuhan pemantauan dan 

perawatan bayi yang lebih besar (Tane et 

al., 2020). 
BBLR masih menjadi permasalahan 

kesehatan neonatal. Berdasarkan Survei 

Kesehatan Indonesia tahun 2023, prevalensi 

BBLR di Indonesia sebesar 6,2% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Sementara 

itu, data RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan 

Bun tahun 2025 menunjukkan terdapat 383 

bayi dengan BBLR. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa BBLR masih menjadi 

masalah yang perlu diperhatikan karena dapat 

berkaitan dengan kondisi ibu maupun bayi. 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor 

yang berhubungan dengan BBLR, post partum 

blues, dan tekanan darah ibu nifas secara 

terpisah. Namun, penelitian yang mengkaji 

hubungan berat badan lahir dengan kejadian 

post partum blues dan perubahan tekanan 

darah pada ibu nifas secara bersamaan masih 

terbatas, khususnya di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun. 

Studi pendahuluan terhadap lima ibu 

postpartum di Ruang Bengkirai RSUD Sultan 

Imanuddin menunjukkan skor EPDS berada 

pada rentang 10–14, dengan variasi tekanan 

darah dan berat badan lahir bayi. Temuan 

tersebut menunjukkan adanya kecenderungan 

gangguan emosional meskipun kondisi fisik 

ibu dan bayi relatif normal. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan berat badan lahir dengan kejadian 

post partum blues dan perubahan tekanan 

darah pada ibu nifas di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun. 

 

METODE 

  

Metode penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain deskriptif 

analitik korelasional dan pendekatan cross 

sectional. Desain analitik digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara berat badan lahir 

dengan kejadian post partum blues dan 

perubahan tekanan darah pada ibu nifas. 

Pendekatan cross sectional digunakan karena 

seluruh variabel penelitian diukur dan 

dikumpulkan pada satu waktu yang sama. 

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD 

Sultan Imannuddin Pangkalan Bun khususnya 

di ruang bengkirai selama 1 bulan terhitung 

mulai 23 Juni – 22 juli 2026. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

ibu post partum beserta bayi baru lahir yang 

dirawat di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan 

Bun. Berdasarkan data tahun 2025, terdapat 

2.557 pasien post partum dengan rata-rata 213 

pasien per bulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis univariat 

Hasil analisis untuk mengetahui 

distribusi frekuensi dari masing-masing dari 

variabel yang diteliti. Data umum: meliputi 

umur, tingkat pendidikan, riwayat penyakit, 

paritas, dan jenis persalinan. Data Khusus: 
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BBL, Post partum blues, tekanan darah ibu 

nifas. 

 
Tabel 1. Gambaran Berat Badan Lahir di RSUD 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

 

No Berat Badan 

lahir Bayi 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Berat badan 

lahir rendah 

11 16,2 

2 

 

3 

Berat badan 

lahir normal 

Berat badan 

lahir lebih 

56 

 

1 

82,4 

 

1,5 

 Total 68 100,0 

 

Tabel 1. di atas menunjukkan sebagian 

besar bayi memiliki berat badan lahir dalam 

kategori normal, yaitu sebanyak 56 bayi 

(82,4%) Post Partum Blues Dirumah Sakit 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

 
Tabel 2. Post Partum Blues di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun 

 
No Post Partum 

Blues 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Tidak depresi 29 42.6 

2 

 

3 

 

 

4 

Kemungkinan 

depresi 

Kemungkinan 

depresi cukup 

tinggi 

Depresi 

mungkin 

terjadi 

25 

 

7 

 

 

7 

36.8 

 

10.3 

 

 

10.3 

  Total 68 100,0 

 

Tabel 2. Di atas menunjukkan responden 

hampir setengahnya tidak depresi (42,6%) 

dengan status tidak depresi terdapat 29 orang. 

 
Tabel 3. Perubahan Tekanan Darah Pada Ibu 

Nifas di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan 

Bun 

 
No Tekanan 

Darah 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Hipotensi 1 1,5 

2 Normal 52 76,5 

3 Hipertensi 15 22,1 

 Total 68 100,0 

 

Tabel 3. Di atas menunjukkan responden 

sebagian besar memiliki tekanan darah normal 

(76,5%) terdapat 52 orang. 

 

Tabel 4. Gambaran Usia Ibu Nifas di RSUD 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

 

Karakteristik 

Usia 

Jumlah Mini

mum 

Maksi

mum 

Rata 

- 

Rata 

Usia 68 17 

Tahu

n 

43 

Tahun 

30,0

4 

Tahu

n 

 

Tabel 4. Di atas diketahui bahwa jumlah 

responden dalam penelitian ini sebanyak 68 

orang dengan usia minimum 17 tahun dan usia 

maksimum 43 tahun. Rata-rata usia responden 

dalam penelitian ini adalah 30,04 tahun. 

 
Tabel 5. Gambaran Tingkat Pendidikan Ibu 

Nifas di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan 

Bun 

 

 

Tabel 5. Di atas menunjukkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan (39,7%) responden memiliki 

pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sebanyak 27 orang. 

 

Tabel 6. Gambaran Riwayat Penyakit Ibu 

Nifas di RSUD Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun 

 
No Riwayat 

Penyakit 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 Asma 5 7,4 

2 

3 

4 

5 

Gerd 

DM 

Hipertensi 

Tidak Ada 

2 

1 

6 

54 

 

2,9 

1,5 

8,8 

79,4 

 Total 68 100,0 

 

Tabel 6. menunjukkan karakteristik 

responden   berdasarkan riwayat penyakit 

mayoritas (79,4%) responden tidak memiliki 

riwayat penyakit sebanyak 54 orang. 

 

 

 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah Persentase 

(%) 

1 SD 16 23,5 

2 SMP 18 26,5 

3 SMA 27 39,7 

4 Perguruan 

Tinggi 

7 10,3 

 Total 68 100,0 



ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)  Jurnal Akademi Keperawatan Bunda Delima                                                                         

Vol.8, No. 10, (Oktober) 2026, pp. 159-166 

  

162 

 

Tabel 7. Gambaran Ibu Nifas di RSUD 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

 
No Paritas Jumlah Persentase 

(%) 

1 Primipara 20 29,4 

2 

3 

Multipara 

Grandmultipara 

42 

6 

61,8 

8,8 

 Total 68 100,0 

 

Tabel 7. Di atas menunjukkan 

karakteristik responden berdasarkan paritas 

dengan multipara sebagian besar (61,8%) 

sebanyak 42 orang. 

 

Tabel 8. Gambaran Jenis Persalinan Ibu 

Nifas di RSUD Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun 

 
No Persalinan Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Spontan 13 19,1 

2 SC 55 80,9 

 Total 68 100,0 

 

Tabel 8. Di atas menunjukkan 

karakteristik responden berdasarkan riwayat 

persalinan dengan SC hampir seluruhnya 

(80%) sebanyak 55 orang. 

 

Tabel 9. Hubungan Berat Badan Lahir 

dengan Post Partum Blues di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun 

 
BBL Tingkat Post Partum Blues 

Tidak 

Depre

si 

Kem

ungk

inan 

Depr

esi 

Kemungkina

n Depresi 

Cukup Tinggi 

Depresi 

Mungki

n 

Terjadi 

BBLR 2 5 2 2 

BBL 

Normal 

BBL 

Lebih 

26 

 

1 

20 

 

0 

5 

 

0 

5 

 

0 

Total 29 25 7 7 

p 0,036    

r - 

0,255 

   

 

Tabel 9. Di atas menunjukkan terdapat 

hubungan antara berat badan lahir dengan 

tingkat postpartum blues pada ibu nifas. 

Berdasarkan hasil uji Spearman diperoleh nilai 

p = 0,036 (<0,05) dengan nilai koefisien 

korelasi r = -0,255, yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan dengan arah negatif dan 

kekuatan hubungan yang lemah. 

 

Tabel 10. Hubungan Berat Badan Lahir 

dengan Tekanan Darah Ibu Nifas di RSUD 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

 
BBL Tekanan Darah Nifas 

Hipotensi Normal Hipertensi 

BBLR 0 5 6 

BBL Normal 

BBL Lebih 

1 

0 

46 

1 

9 

0 

Total 1 52 15 

p 0,004   

r -0,341   

 

Tabel 10. Di atas menunjukkan terdapat 

hubungan antara berat badan lahir dengan 

tekanan darah pada ibu nifas. Berdasarkan 

hasil uji Spearman diperoleh nilai p = 0,004 

(<0,05) dengan nilai koefisien korelasi r = -

0,341, yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan dengan arah negatif dan kekuatan 

hubungan yang lemah. 

 

Setelah dilakukan pengolahan analisa 

data dan penyajian data, dilakukan 

pembahasan hasil penelitian sesuai dengan 

variabel yang diteliti. Hasil penelitian yang 

telah peneliti dapatkan sesuai dengan hasil 

penelitian alur konsep yang ada dengan 

menghubungkan teori dan hasil penelitian 

sebelumnya. 

 

Berat Badan Lahir pada bayi yang 

dilahirkan Oleh Ibu Nifas di RSUD Sultan 

Imanuddin. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 68 responden, sebagian besar bayi 

memiliki berat badan lahir normal, yaitu 56 

bayi (82,4%), dengan rata-rata berat badan 

lahir 2,95 kg. Kondisi ini didukung oleh 

karakteristik responden, di mana sebagian 

besar ibu tidak memiliki riwayat penyakit 

(79,4%), sehingga kondisi kesehatan maternal 

relatif baik dan dapat mendukung pertumbuhan 

janin secara optimal. 

Berat badan lahir merupakan salah satu 

indikator pertumbuhan dan perkembangan 

janin selama kehamilan yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor maternal dan kehamilan. Status 

gizi, kecukupan nutrisi, pemeriksaan antenatal 

care (ANC), usia kehamilan, serta kondisi 
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kesehatan ibu berperan dalam pertumbuhan 

janin dan berat badan saat lahir. Keberagaman 

makanan yang tidak memadai selama 

kehamilan dapat meningkatkan risiko BBLR 

Tareke (2024) sedangkan pelayanan antenatal 

yang baik berkaitan dengan peluang kelahiran 

bayi dengan berat badan normal (Herwati, 

2021). Selain itu, status gizi dan pertambahan 

berat badan ibu selama kehamilan juga 

berkaitan dengan pertumbuhan janin dan 

ukuran bayi saat lahir (Dana et al., 2026). 

Berdasarkan karakteristik responden, 

rata-rata usia ibu adalah 30 tahun dan sebagian 

besar merupakan multipara (61,8%). Kondisi 

tersebut dapat memberikan gambaran bahwa 

pengalaman kehamilan dan persalinan 

sebelumnya serta kondisi kesehatan ibu turut 

berkaitan dengan hasil berat badan lahir. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 

adanya hubungan antara paritas dengan berat 

lahir bayi (2012). Sementara itu, tingginya 

proporsi ibu tanpa riwayat penyakit sejalan 

dengan penelitian Trisnawati (2021) yang 

menunjukkan bahwa riwayat penyakit penyerta 

selama kehamilan berkaitan dengan kejadian 

BBLR. Dengan demikian, tingginya proporsi 

bayi dengan berat badan lahir normal dalam 

penelitian ini dapat dipengaruhi oleh kondisi 

maternal yang relatif baik, terutama tidak 

adanya riwayat penyakit, serta faktor lain 

seperti status gizi, pemantauan kehamilan, usia 

kehamilan, dan paritas. Berat badan lahir 

merupakan hasil interaksi berbagai faktor 

selama kehamilan sehingga tidak dapat 

ditentukan oleh satu faktor saja. 

 

Post Partum Blues Pada Ibu Nifas Di 

RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan 

Bun 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 68 responden, kategori tidak depresi 

merupakan kategori terbanyak yaitu 29 orang 

(42,6%), diikuti kemungkinan depresi 25 orang 

(36,8%), kemungkinan depresi cukup tinggi 7 

orang (10,3%), dan depresi mungkin terjadi 7 

orang (10,3%). Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar ibu berada pada 

kategori tidak depresi, masih terdapat ibu yang 

mengalami kecenderungan gangguan 

emosional dengan tingkat yang berbeda. Post 

partum blues dapat dipengaruhi oleh 

perubahan fisik, hormonal, psikologis, dan 

sosial selama masa nifas (Fitriana & Nurbaeti, 

2020). Penggunaan Edinburgh Postnatal 

Depression Scale (EPDS) dapat membantu 

deteksi dini dan skrining kondisi depresi 

pada masa postpartum (Kamali, 2022). 
Karakteristik responden menunjukkan 

bahwa sebagian besar berpendidikan SMA 

(39,7%), tidak memiliki riwayat penyakit 

(79,4%), merupakan multipara (61,8%), dan 

memiliki riwayat persalinan SC (80,9%). 

Pendidikan dapat membantu ibu memahami 

perubahan setelah persalinan dan mendukung 

kemampuan beradaptasi. Sementara itu, 

pengalaman persalinan pada ibu multipara 

dapat membantu dalam menghadapi masa 

nifas, meskipun tidak sepenuhnya mencegah 

terjadinya post partum blues (Hapsari dan 

Hidayati, 2023). 

Dominannya ibu dengan riwayat SC 

juga tidak menunjukkan bahwa persalinan SC 

secara langsung menyebabkan post partum 

blues. Kondisi psikologis ibu dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kelelahan, kualitas tidur, kesiapan mental, 

kondisi bayi, serta dukungan suami dan 

keluarga. Menurut peneliti, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kondisi psikologis ibu 

nifas merupakan hasil interaksi berbagai faktor 

sehingga diperlukan deteksi dini dan dukungan 

yang memadai selama masa nifas. Dukungan 

sosial dari suami, keluarga, dan lingkungan 

dapat membantu ibu menghadapi 

perubahan setelah persalinan dan 

menurunkan beban psikologis (Mariany, 

2022). Selain itu, kelelahan, perubahan 

pola tidur, tuntutan menyusui, dan faktor 

psikologis lain juga dapat berkontribusi 

terhadap postpartum blues (Purwati & 

Noviyana, 2020). 
 

Tekanan Darah Pada Ibu Nifas Di 

RSUD Sultan Imanuddin. 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar ibu nifas memiliki tekanan 

darah dalam kategori normal, yaitu 52 

responden (76,5%) dari 68 responden. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

mengalami proses adaptasi fisiologis setelah 

persalinan dengan relatif baik. Perubahan 

tekanan darah pada masa nifas merupakan 

bagian dari proses adaptasi tubuh akibat 

perubahan volume darah, fungsi jantung, dan 

sistem pembuluh darah setelah kehamilan dan 

persalinan. Meskipun demikian, pemantauan 

tekanan darah tetap diperlukan karena 
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hipertensi postpartum dapat muncul atau 

menetap setelah persalinan (Rauf et al., 2025). 
Tekanan darah postpartum dapat 

mengalami perubahan pada hari-hari awal 

setelah persalinan sehingga pemantauan 

tetap diperlukan, terutama pada periode 

awal nifas (Bernolian et al., 2021). 
Berdasarkan karakteristik responden, 

rata-rata usia ibu adalah 30 tahun yang masih 

termasuk dalam rentang usia reproduksi. 

Kondisi tersebut dapat mendukung kestabilan 

tekanan darah selama masa nifas. Usia 

maternal, terutama usia lebih dari 35 tahun, 

merupakan salah satu faktor yang perlu 

diperhatikan karena berkaitan dengan 

peningkatan risiko gangguan hipertensi 

postpartum (Tahu, 2025). Selain usia, sebagian 

besar responden memiliki tingkat pendidikan 

SMA (34,7%). Pendidikan dapat membantu 

ibu memahami informasi kesehatan, mengenali 

tanda gangguan kesehatan, serta mengikuti 

anjuran tenaga kesehatan dalam melakukan 

pemantauan tekanan darah. Hal ini sejalan 

dengan Murtiningsih (2024) yang 

menunjukkan adanya keterkaitan tingkat 

pendidikan dengan kejadian hipertensi. 

Sebagian besar responden juga tidak 

memiliki riwayat penyakit. Kondisi kesehatan 

yang relatif baik, terutama tidak adanya 

riwayat hipertensi atau gangguan 

kardiovaskular, dapat mendukung kestabilan 

tekanan darah selama masa nifas. Sebaliknya, 

riwayat hipertensi atau gangguan hipertensi 

selama kehamilan dapat meningkatkan risiko 

terjadinya hipertensi postpartum sehingga 

membutuhkan pemantauan yang lebih intensif 

(Hauspurg, 2024). Dengan demikian, 

dominannya tekanan darah normal pada 

penelitian ini dapat menggambarkan kondisi 

kesehatan dan proses pemulihan postpartum 

yang relatif stabil, meskipun pemantauan 

tekanan darah tetap penting untuk mendeteksi 

gangguan secara dini. 

 

Hubungan Antara Berat Badan Lahir 

Dengan Post Partum Blues Pada Ibu Nifas 

 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan antara berat badan lahir dengan 

tingkat post partum blues pada ibu nifas. Uji 

Spearman menunjukkan p = 0,036 (<0,05) 

dengan koefisien korelasi r = -0,255, yang 

berarti hubungan signifikan, berarah negatif, 

dan berkekuatan lemah. Ibu yang melahirkan 

bayi dengan berat badan normal lebih banyak 

berada pada kategori tidak depresi, sedangkan 

pada ibu dengan bayi BBLR masih ditemukan 

kategori kemungkinan depresi hingga depresi 

mungkin terjadi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

berat badan lahir bayi dapat berkaitan dengan 

kondisi psikologis ibu. Bayi dengan BBLR 

umumnya membutuhkan perhatian dan 

pemantauan lebih sehingga dapat 

meningkatkan kekhawatiran ibu terhadap 

kesehatan dan perkembangan bayinya. 

Sebaliknya, berat badan lahir normal dapat 

memberikan rasa aman dan mengurangi 

kekhawatiran ibu (Dana et al., 2026). 

Arah hubungan negatif menunjukkan 

bahwa semakin baik berat badan lahir, tingkat 

post partum blues cenderung lebih rendah. 

Namun, hubungan yang lemah menunjukkan 

bahwa berat badan lahir bukan satu-satunya 

faktor yang memengaruhi kondisi psikologis 

ibu. Faktor lain seperti perubahan hormonal, 

kelelahan, kualitas tidur, kondisi bayi, 

pengalaman persalinan, kemampuan adaptasi, 

serta dukungan keluarga juga berperan 

(Fitriana dan Nurbaeti, 2015). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Pellegrino (Pellegrino et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa ibu dengan bayi BBLR 

atau prematur perlu mendapat perhatian 

terhadap kondisi psikologisnya. Menurut 

peneliti, kekhawatiran terhadap kondisi bayi 

dapat menambah beban psikologis ibu selama 

masa nifas. Oleh karena itu, ibu dengan bayi 

BBLR perlu mendapatkan perhatian tidak 

hanya terhadap kondisi bayinya, tetapi juga 

pemantauan psikologis dan dukungan dari 

keluarga serta tenaga kesehatan. 

 

Hubungan Antara Berat Badan Lahir 

Dengan Perubahan Tekanan Darah Pada 

Ibu Nifas 

 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan antara berat badan lahir dengan 

tekanan darah pada ibu nifas. Berdasarkan uji 

Spearman diperoleh p = 0,004 (<0,05) dengan 

koefisien korelasi r = -0,341, yang 

menunjukkan hubungan signifikan dengan 

arah negatif dan kekuatan lemah. Sebagian 

besar bayi dengan berat badan normal berada 

pada kelompok ibu dengan tekanan darah 

normal, sedangkan pada ibu yang melahirkan 

bayi BBLR ditemukan tekanan darah normal 

maupun hipertensi. Pengukuran tekanan darah 



ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)  Jurnal Akademi Keperawatan Bunda Delima                                                                         

Vol.8, No. 10, (Oktober) 2026, pp. 159-166 

  

165 

 

dilakukan pada hari ke-3 postpartum 

bersamaan dengan pengukuran kondisi post 

partum blues. 

Hubungan tersebut dapat berkaitan 

dengan kondisi kesehatan ibu selama 

kehamilan. Hipertensi dapat mengganggu 

perfusi uteroplasenta sehingga suplai oksigen 

dan nutrisi ke janin menjadi kurang optimal 

dan berisiko menghambat pertumbuhan janin. 

Sebaliknya, tekanan darah yang terkontrol 

dapat mendukung pertumbuhan janin sehingga 

meningkatkan kemungkinan bayi lahir dengan 

berat badan normal. Temuan ini didukung 

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

hipertensi dalam kehamilan berkaitan 

dengan risiko berat badan lahir rendah 

(Primasari, 2020). Faktor maternal secara 

umum juga berhubungan dengan kejadian 

BBLR (Azizah et al., 2024). 
Hasil penelitian ini sejalan 

denganpenelitian Prasetyo & Adisasmita 

(2025) yang menunjukkan hubungan antara 

hipertensi atau komplikasi kehamilan dengan 

kejadian BBLR. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa tekanan darah ibu selama 

kehamilan dapat berkaitan dengan 

pertumbuhan janin dan berat badan bayi saat 

lahir, sehingga hubungan antara kedua variabel 

dapat terbentuk sejak masa kehamilan hingga 

masa nifas.  

Bayi dengan berat badan normal pada 

kelompok ibu dengan tekanan darah normal 

dapat menggambarkan kondisi kesehatan 

maternal yang relatif baik. Namun, kekuatan 

hubungan yang lemah menunjukkan bahwa 

berat badan lahir bukan satu-satunya faktor 

yang berkaitan dengan tekanan darah ibu nifas. 

Tekanan darah postpartum juga dapat 

dipengaruhi oleh riwayat hipertensi, usia, 

kondisi kesehatan ibu, dan proses adaptasi 

fisiologis setelah persalinan. Oleh karena itu, 

pemantauan tekanan darah tetap diperlukan 

selama masa nifas, baik pada ibu dengan bayi 

berat badan normal maupun BBLR. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar bayi yang 

dilahirkan oleh ibu nifas di RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun memiliki berat 

badan lahir normal. Kejadian post partum 

blues hampir setengahnya berada pada kategori 

tidak depresi, sedangkan sebagian besar ibu 

nifas memiliki tekanan darah dalam kategori 

normal. Hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya hubungan antara berat badan lahir 

dengan kejadian post partum blues serta 

adanya hubungan antara berat badan lahir 

dengan perubahan tekanan darah pada ibu 

nifas di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan 

Bun. 
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